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BAB I

HAKEKAT INSAN MONODUALISTIK PERSPEKTIF PENDID IKAN

Insan Monodualistik.
1. Manusia Sebagai Makhluk Individu.

“Individu” berasal dari bahasa perandiglividuel artinya seorang.
Kata ini selalu mengacu pada manusia dan tidak padan manusia;
dalam hal ini adalah satu orang manusiadividere” berarti makhluk
individual yang tidak dapat dibagi-bagikan. Katafatsiya adalah
"individuel' (Bahasa Perancis) menunjuk pada satu orang yekaigus
untuk membedakannya dengan masyarakat (individisacigty), dan juga
dimaksudkan ciri-ciri khas yang melekat pada saan@ tersebut. Setiap
individu mempunyai ciri-ciri khas yang telaBdilt-in” dalam dirinya. Ciri-
ciri watak seorang individu yang konsisten, yangmnberikan kepadanya
identitas yang khusus, disebut dengan kepribadian.

Unsur kepribadian selanjutnya adalah perasaan.s#&araselalu
bersifat subjektif, dan tidak pernah objektif. Ol@drena itu sangatlah sulit
untuk mencari referensinya. Misalnya, perasaanalsisyang ada pada
seseorang akan melahirkan kehendak untuk mendédusranimal untuk
memperkecil kesalahan ftu

Bahwasanya manusia itu merupakan suatu keselugamantak dapat
dibagi-bagi, kiranya sudah jelas bagi kita. Halnmrupakan arti pertama
dari ucapan “manusia adalah makhluk individual”.

Meskipun manusia sebagai makhluk yang tidak dagaagdbagi
akan tetapi bila berbicara tentang jiwa manusiaan#kistoteles seakan-
akan berpendapat bahwa manusia itu merupakan pkmam dari
beberapa kemampuan tertentu yang masing-masingrjdbetersendiri,

seperti  kemampuan-kemampuaregetative makan, berkembang-biak;

! Darmansyahljmu dasar Sosial| Surabaya: Usaha Nasional,1986), him. 69.
2H.M. Arifin Noor, llmu Sosial Dasar(Bandung: Pustaka Setia, 1999), him. 73.
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kemampuarsensitive bergerak mengamat-amati bernafsu dan berperasaan;
dan kemampuaimtelektif berkemauan dan kecerdagan.

Sedangkan menurut A. Lysen: Individu berasal datasa Latin
individuumyang artinya terbagi. Kata individu merupakan $abuang
dipakai untuk menyatakan satu kesatuan yang p#&@uyj dan terbatas.
Kata individu bukan berarti manusia secara kesbaAmuwang tidak dapat
dibagi, melainkan sebagai kesatuan terbatas, gargseorangan manusia.

Manusia lahir sebagai makhluk individual yang bemaa tidak
terbagi atau tidak terpisahkan antara jiwa dan .réd8ecara biologis,
manusia lahir dengan kelengkapan fisik, tidak begsmgan makhluk
hewani. Namun secara rohaniah sangat beda deng&hlukahewani
apapun. Jiwa manusia merupakan satu kesatuan demganya untuk
selanjutnya melakukan aktifitas atau kegiatan. &egi manusia tidak
semata-mata digerakkan oleh jasmaninya saja tetg@iaspek rohaninya.
Manusia mengerahkan jiwa raganya untuk melakukagiaten dalam
hidupnya.

Dalam perkembangannya, manusia sebagai makhlukidodtidak
hanya bermakna kesatuan jiwa dan raga, tetapi aleanjadi pribadi yang
khas dengan corak kepribadiannya , termasuk kemamkecakapannya.
Dengan demikian manusia sebagai individu merupaggbadi yang
terpisah, berbeda dengan pribadi lain. Manusiagabaakhluk individu
adalah manusia sebagai perseorangan yang meniiéikisendiri-sendiri.
Manusia sebagai individu adalah bersifat nyatabdwat dengan manusia
lain dan pribadi yang memilki ciri khas tertentu nga berupaya
merealisasikan potensi dirinyh.

2. Manusia Sebagai Makhluk Sosial.
Manusia sebagai makhluk sosial adalah manusia yw@Emgntiasa

hidup dengan manusia lain (masyarakat). la tidapgatdanerealisasikan

3 W.A. Gerungan Dipl.Psycl®sikologo SosialBandung: Eresco, 1996), him. 22.

“Herimanto dan Winarnd)mu Sosial dan Budaya Dasaf,Jakarta: Bumi Aksara, 2008)
him. 41.
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potensi hanya dengan dirinya sendiri. Manusia meuatixan manusia lain
untuk hal tersebut, termasuk dalam mencukupi kdiautaya.

Sebagaimana telah dikemukakan diatas , kelompokyaresat
pertama adalah keluarga. Keluarga merupakan lirggkirmanusia yang
pertama dan utama. Dalam keluarga itulah manusreemekan kodratnya
sebagai makhluk sosial. Karena dalam lingkungalatitia pertama kali
berinteraksi dengan orang lain. Kelompok berikutagalah pertemanan,
pergaulan, kelompok pekerja, dan masyarakat sdgasa Secara politik,
kehidupan berkelompok manusia dimulai dari keluargmrga, suku,
bangsa, Negara bahkan masyarakat secara interalsion

Pengertian emosional yang sangat mendalam mendenmingan
keluarga bagi hampir semua masyarakat telah diehsiesepanjang sejarah
peradaban ummat manusia. Para ahli filsafat dadisenaosial telah
melihat bahwa masyarakat adalah struktur yangrieadri keluarga, dan
keanehan-keanehan suatu masyarakat tertentu dagpaatldirkan dengan
menjelaskan hubungan kekeluargaan yang berlangtdagmnyé’

Sedangkan masyarakat itu sendiri memiliki pengertigaitu
kelompok manusia yang saling berinteraksi yang rildrnprasarana untuk
kegiatan tersebut dan adanya saling keterikatankunmtencapai tujuan
bersama. Masyarakat adalah tempat kita bisa maldragan jelas proyeksi
individu sebagai (input) bagi keluarga, keluargabaggi tempat
terprosesnya, dan masyarakat tempat kita melihatl tfautput) dari
proyeksi tersebuft.

Sedangkan menurut S.Freud, super Ego pribadi masusiah mulai
dibentuk waktu ia berumur 5-6 tahun, dan perkemb@an§uper Ego
tersebut berlangsung terus menerus selama ia Hidyger Ego yang terdiri
atas hati nurani, norma-norma dan cita-cita pribadi tak mungkin

terbentuk dan berkembang tanpa manusia itu berdaogan manusia

SHerimanto dan Winarndlmu Sosial dan Budaya Dasahlm 45.
® william J. GoodeSosiologi Keluarga(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him 2.

7 Darmansyahlimu dasar Sosialhlm. 80.
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lainnya sehingga sudah jelas bahwa tanpa pergadaial itu manusia
tidak dapat berkembang sebagai manusia yang selpigkgkapnyd.
Super ego merupakan komponen moral kepribadian yenkgit dengan
standar atau norma masyarakat mengenai baik dak,thenar dan salah.
Melalui pengalaman hidup terutama pada usia ane#jvidu telah
menerima latihan atau informasi tentang tingkahu lging baik dan yang
buruk. Dalam arti individu menerima norma-normaiaogatau prinsip-
prinsip moral tertentu, kemudian menuntut indivigang bersangkutan
untuk hidup sesuai dengan norma tersehlatdi manusia sebagai makhluk
sosial adalah individu yang memiliki kecenderungawuk bergaul guna
mengembangkan potensi yang dimilikinya.

B. Peranan Dan Kedudukan Insan Monodualistik (individudan sosial)
dalam al-Qur’an.
1. Peranan Dan Kedudukan Manusia Sebagai Makhluk Indivdu

Dalam al-Qur’an.

Pembinaan individu bebarengan dengan pembinaananaksy. Dan
dalam saat yang sama, masing-masing menunjang kgamg pribadi-
pribadi tersebut menunjang terciptanya masyarakat miasyarakat pun
mewarnai pribadi-pribadi itu dengan warna yang Lilkinya.

Karena pentingnya kaitan pribadi-pribadi dengan yackat, dan
karena al-Quran sejak mula bertujuan mengubah amakgt, maka
ditemukan banyak ayat-Nya yang berbicara tentamggtang jawab
kolektif (masyarakat) disamping tanggung jawab gulibsebagaimana ia
berbicara tentang ajal (batas usia) manusia dhmajgyarakat.

Perbuatan manusia yang tidak berkaitan dengan maésgadicatat
dalam kitab amalan pribadi dan inilah yang ditkkpn oleh QS al Isra’
17:13

fhea Ul s aaid o3 4 £ 25 i o Tl sl oy 95

8 W.A. Gerungan Dipl.PsychPsikologo Sosialhim. 25.

® Syamsu Yusuf dan Juntika Nur Ihs@eori Kepribadian(Bandung: Rosda Karya,
2008)him 44.
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Dan tiap-tiap manusia itu telah Kami tetapkan amarbuatannya
(sebagaimana tetapnya kalung) pada lehernya.dam k&dmarkan baginya
pada hari kiamat sebuah kitab yang dijumpainyautalf Q.S. Al Isra’
ayat 13)

Dan telah Kami tetapkan tiap-tiap orang tentandppa&tannya yang
keluar daripadanya dengan pilihannya sendiri, segaag ditakdirkan
oleh-Nya, baik berupa amal baik maupun amal buyakg betapa pun
takkan terpisah daripadanya.orang —orang arab megpegmakan sesuatu
yang telah lazim seperti barang yang dikalungkadapkeher, mereka
berkata:aku kalungkan padamu amal ini dan aku tetapkan dganu
senantiasa mengamalkannya.

Leher, mereka sebut secara khusus karena pada tahmyak
perhiasan yang menghiasi seseorang, seperti healyag. Dan padanya
pula tampaksesuatu yang menghinakan, seperti lmpleatau tali yang
biasa digunakan untuk menarik binatang.

Kesimpulan: Sesungguhnya, tiap-tiap orang dianteaban, hai
golongan Bani Adam! Telah kami tetapkan baginya &emgan atau
kemujurannya, kesengsaraan atau kebahagiaannyardapg yang telah
ada pada ilmu Kami, bahwa manusia itu akan mengajan Sedang
Kami akan mengeluarkan sebuah kitab catatan unéugaga penghisaban
kelak, dan Kami akan mengeluarkan sebuah kiotadtaratyang akan dia
dapati dalam keadaan terbuka. Disana tercantum-amall yang pernah
dia perbuat di dunia. Agaknya, Tuhan benar-berah tmenghitung setiap
yang pernah manusia lakukan dalam kehidupan dunialdlam kitab
tersebut?

Karena itu, dalam ayat lain juga dijelaskan bahveamusia juga

memilki pertanggaungjawaban pribadi terhadap Tuy@nn

a8 w5 51 24155

10 Ahmad Mushthafa al-Maraghieriemah Tafsir al-Maraghdleh Anwar Rasyidi DKK,
(Semarang: Toha Putra, 1993)juz 15, him. 37
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la akan datang sendirian menghadap Allah SWT (Q8yan 19:95)"

Telah ditegaskan oleh Soediman Kartohadiprodjoafdatoedjono
D. 1985) menamakan individu sebagai makhluk ciptdahan Yang
Maha Esa yang dalam dirinya dilengkapi oleh kelapgk hidup yang
meliputi raga, rasa, rasio, dan rukun. Raga asmaai merupakan bentuk
jasad manusia yang khas yang dapat membedakara anthvidu satu
dengan individu yang lain sekalipun dengan ciri dik@t yang sama
sebagai manusia. Raga ini dapat membedakan arakrdaki dan
perempuan, antara si Ali dan si Maryam, dan setgeusRasa atau
perasaan individu dapat menangkap obyek gerakanbdada-benda isi
alam semesta, seperti merasakan panas, dingint, mi@pasakan masakan
yang lezat dan lain-lain. Perasaan dapat dikemlzangkdemikian rupa
sehingga mampu memberikan rangsang perasaan kamgalng antara
lain dapat mendorong semangat atau dapat mengkésedihan. Rasio
atau akal pikiran, merupakan kelengkapan manusidukurdapat
mengembangkan diri mengatasi segala sesuatu ypadukan dalam diri
tiap individu. Menciptakan aspek teknik yang dapaemperingan
kehidupan manusia melalui penciptaan karya tekjoyang semakin
maju. Kemudian manusia dapat mengelola ekonomikumntemenuhi
kebutuhan yang primer dan sekunder.

Selanjutnya dijelaskan pula tentang rukun atau phidergaul
dengan sesama individu secara harmonis, damai alamg snelengkapi.
Rukun ini merupakan perangkat yang dapat mempehigiadividu untuk
dapat membentuk suatu kelompok sosial yang serisgbdt sebagai
masyarakat.

Individu yang memiliki empat syarat diatas hidigrdama dalam
masyarakat. Masyarakat adalah wadah hidup bersaamna irgividu-

individu yang terjalin dan terikat dalam hubungateraksi serta interelasi

1'M Quraish Shihabylembumikan AL Qurarhim. 247.
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sosial. Dalam hidup manusia yang bermasyarakatntasa terjadi
persesuaian antara individu melalui proses soasilikearah hubungan
yang saling mempengarut4i.

Sebagai individu, manusia memiliki harkat dan maatayang
mulia. Setiap manusia dilahirkan sama dengan hat&atmartabat yang
sama pula. Perbedaan yang ada seperti berbedarayatempat tinggal,
ras, suku, dan golongan tidak meniadakan persarakan harkat dan
martabat manusia. Oleh karena itu, pengakuan daghpegaan manusia
sebagai manusia mutlak diperlukan. Pengakuan daghpegaan itu
diwujudkan dengan pengakuan akan jaminan atas &lalaasi manusia.
Manusia memiliki hak-hak dasar, seorang individstiteh tidak mau
harkat dan martabatnya direndahkan, bahkan dioigtk individu lain.

Manusia sebagai makhluk individu berusaha mereslisa
segenap potensi dirinya, baik potensi jasmani maupani. Jasmani
atau raga adalah badan atau tubuh manusia yantabkebendaan, dapat
diraba, dan bersifat riil. Rohani atau jiwa adalatsur manusia yang
bersifat kerohanian, tidak berwujud, tidak bisaada atau ditangkap
dengan indera. Unsur jiwa ini terdiri tiga jenisaity akal, rasa, dan
kehendak.

Sebagai makhluk individu, manusia berusaha memenuhi
kepentingan atau mengejar kebahagiaan sendirif kudiakannya adalah
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang meliputiukehan jasmani
dan rohani, penekanan pada kepentingan diri mentkarcusifat
individualistic dalam diri pribadi yang bersangkut®isamping itu, faktor
pemenuhan atas kepentingan diri tersebut juga mi&aja individu akan
saling bersaing untuk hal tersebut.

Berdasarkan sifat kodrat manusia sebagai indivddpat diketahui

bahwa manusia memiliki harkat dan martabat, manusimilki hak-hak

12 Abdul Syani,Sosiologi Skematika, Teori dan Terapddakarta: Bumi Aksara, 2002),
him 25.
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dasar, setiap manusia memiliki potensi diri yanghdan setiap manusia

memilki kepentingan untuk memenuhi kebutuhan dainy

Dengan uraian diatas, manusia sebagai makhlukithdiverperan
untuk mewujudkan hal-hal tersebut. Manusia sebagdividu akan
berusaha:

a. Menjaga dan mempertahankan harkat dan martabatnya.

b. Mengupayakan terpenuhi hak-hak dasarnya sebagaisiaan

C. Merealisasikan segenap potensi diri baik sisi jasnmaaupun
rohani.

d. Memenuhi kebutuhan dan kepentingan diri demi késejaan
hidupnya.

Dalam hidup bermasyarakat, individu memberikan $infigngsi
positif sebagai berikut: perlu dihargainya harkam anartabat diri seorang
manusia, adanya jaminan akan hak dasar setiap manasn
berkembangnya potensi-potensi diri yang kreatif idamatif. Tidak jarang
ditemui dalam masyarakat ada seseorang yang mepuoli&nsi baik yang
dengan potensi itulah ia mampu menggerakkan mdstasa untuk
maju. Misalnya, seorang lulusan akademi pertaniarmpelopori
masyarakatnya dalam proyek penghijauan lahan ksg®rang sarjana
pendidikan memelopori gerakan bebas tuna aksaray aarjana
kedokteran memelopori gerakan penanggulangan wadayakit demam
berdarah didaerahnya, dan lain-lain.

Namun demikian, dalam hidup kemasyarakatan, indivithpat
,menghasilkan fungsi-fungsi negative. Misalnya, winspemenuhan
kepentingan diri menjadikan orang per orang mdmilsifat
individualistic dan egois. Orang tidak mau membariarsimpati,atau
berempati terhadap orang lain karena kepentingam kadoutuhan diri.

Disamping itu, persaingan yang terjadi dapat messjysada persaingan
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yang tidak sehat. Akibatnya, masyarakat akan tepé@muh persaingan,

perseteruan, dan pemaksaan masing-masing keh&hdak.

2. Peranan Dan Kedudukan Manusia Sebagai Makhluk Sosidalam
al-Qur’an.

Namun, disamping manusia memiliki tanggung jawaibgu,
adapula kitab amalan yang dinisbahkan kepada nestar dan yang
harus dipertanggung jawabkan Dberkaitan dengan gayeang lain
(masyarakat). Inilah yang ditegaskan oleh QS 45:28:

ook sdu o3 sl w2 g s o s

Dan (pada hari kemudian) kamu lihat tiap-tiap urbatlutut, tiap-tiap
umat dipanggil untuk(mempertanggungjawabkan isijbulcatatan
amalnya. Pada hari itu kamu (hai umat) diberi lzalagrhadap apa yang
telah kamu kerjakan.(Q.S AL Jasiyah 45%8)

Dan pada hari itengkauwahai Nabi Muhammad bersama orang-

orang lainakan melihat setiap umagienganut agama dan kepercayaan
apapun, yang taat atau durhaka, bahagia dan ydagacsemuderlutut
dihadapan Tuhan karena dahsyatnya suasana dan sbems&p-
siapmuntuk diadiliTiap-tiap anggotaumat akandipanggil untukmelihat
kitab suciyang diturunkan untuk mereka dan sampai di manggmalan
mereka terhadap tuntunannya dan untuk membacarisditdb amal
perbuatamya, sambil dikatakan pada merekaPdda hari ini kamu diberi
balasansesuai dengaapa yangdahulu telah kamu kerjakan.

Manusia sebagai pribadi adalah berhakikat sosiiny®, manusia
akan senantiasa dan selalu berhubungan dengan lamnfylanusia tidak
mungkin hidup sendiri tanpa bantuan orang lain.té&aki memberikan
kesadaran akan “ketidakberdayaan” manusia dalam ememn

kebutuhannya sendiri.

¥Herimanto dan Winarndlmu Sosial dan Budaya Dasahlm. 45.
14 M Quraish Shihabylembumikan AL Qur'arhim. 247.
M Quraish ShihabTafsir al-Mishbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), volume 13, him59
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Kebutuhan akan orang lain dan interaksi social nerik
kehidupan yang berkelompok pada manusia. Berbadpai kelompok
sosial tumbuh seiring dengan kebutuhan manusia kungaling
berinteraksi.

Dalam berbagai kelompok sosial ini, manusia mentikea norma-
norma pengaturannya. Terdapat norma-norma soslagae patokan
untuk bertingkah laku bagi manusia kelompoknya.nenorma tersebut
ialah :

a. Norma agama atau religi, yaitu norma yang bersundaer tuhan
yang diperuntukkan bagi umat-Nya. Norma agama ibpesntah
agar dipatuhi dan larangan agar dijauhi umat benagaNorma
agama ada dalam ajaran-ajaran agama.

b. Norma kesusilaan atau moral, yaitu norma yang belosu dari hati
nurani manusia untuk mengajak pada kebaikan danjantgn
keburukan. Norma moral bertujuan agar manusia lbértoaik
secara moral. Orang yang berkelakuan baik adalahgoyang
bermoral, sedangkan yang berkelakuan buruk adak bermoral
atau amoral.

C. Norma kesopanan atau adat adalah norma yang heesuthari
masyarakat dan berlaku terbatas pada lingkungayarasat yang
bersangkutran. Norma ini dimaksudkan untuk menkgita
keharmonisan hubungan antara sesama.

d. Norma hukum, yaitu norma yang dibuat masyarakaaraetesmi
(Negara) yang pemberlakuannya dapat dipaksakarm&ldukum
berisi perintah dan larangan. Norma hukum dimuémdaerbagai

peraturan perundang-undangan yang bersifat tetfulis

Herimanto dan Winarndlmu Sosial dan Budaya Dasdarim 49.
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Manusia dalam kelompok sosialnya, misalnya hiduméxgara,
terikat pada norma-norma sebagai hasil interaksi mi@nusia itu
sendiri. Keterikatan pada norma termasuk pulariketan untuk
menghargai adanya orang lain. Jadi, jika dalam d&néndividu,
muncul hak-hak dasar manusia maka dalam dimenisil $§ois muncul
kewajiban dasar manusia. Kewajiban dasar manusi@imaegai hak
dasar orang lain serta menaati norma-norma yandakoer
dimasyarakatnya.

Berdasarkan hal diatas, maka manusia sebagai nkakbkial
memiliki implikasi-implikasi sebagai berikut:

a. Kesadaran akan “ketidakberdayaan” manusia bilaasgodiri.

b. Kesadaran untuk senantiasa dan harus berinterakgad orang
lain.

c. Penghargaan akan hak-hak orang lain.

d. Ketaatan terhadap norma-norma yang berlaku.

Keberadaannya sebagai makhluk sosial, menjadai st@nu

melakukan peran-peran sebagai berikut:

a. Melakukan interaksi dengan manusia lain atau ketdmp

b. Membentuk kelompok-kelompok sosial.

c. Menciptakan norma-norma sosial sebagai pengatueatib t
kehidupan kelompok’

Dalam kehidupan sehari-hari, kita menemukan keayab@hwa
manusia sebagai makhluk sosial ada kecenderundak onelakukan
kesalahan sesama manusia. Kecenderungan yanépbemsial ini
selalu timbul karena pada diri setiap manusia adaatu yang saling
membutuhkan. Dari kenyataan ini kemudian timbudahtu struktur
antar hubungan yang beraneka ragam. Keragamataliun bentuk
kolektivitas-kolektivitas serta kelompok-kelompokrdpada tiap-tiap

kelompok tersebut terdiri dari kelompok-kelompokngdebih kecil.

Herimanto dan Winarndlmu Sosial dan Budaya Dasdarlim 51.
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Apabila kolektivitas-kolektivitas itu dan kelompdlelompok

mengadakan persekutuan dalam bentuk yang lebihr,besaka

terbentuklah apa yang kita kenal dengan ” masy#r&ka

Jadi peran yang paling utama pada manusia sebamdiluk sosial
adalah membentuk masyarakat dan melaksanakan ayaram berlaku

dalam masyarakat itu sendiri.

Objek Kajian Insan Monodualistik Dalam al-Qur’an.

Didalam al-Qur’an disebutkan bahwa manusia adaiptaan Tuhan
yang terbaik (QS 95:4), dan mulia (QS 17:70), lebidia dari makhluk lain
atau ciptaan lain-Nya. Hal ini menunjukkan bahwanaosia dibandingkan
dengan makhluk lain memiliki keistimewaan yang rbamanya kepada
kedudukan istimewa pula, yakni sebagai khalifahlaBakedudukan ini
manusia diberi wewenang untuk membangun dan merayggkbn dunia,
baik secara sendiri-senidri maupun secara bersama:-sAda banyak ayat
yang menunjukkan hal tersebut, diantaranya adaiedt al-Zukhruf ayat 32
dan ayat al-Hujurat ayat 13. Dalam hal ini manuditampilkan sebagai
makhluk individu dan makhluk sosial yang salingkétr satu sama lain,
seperti dua sisi mata uang.

Sebagai makhluk sosial ada prinsip —prinsip yandupéipahami |,
yakni persamaan, keadilan, persaudaraan, dannsletdal ini bisa dilihat
pada ayat-ayat al-Hujurat : 10,13;al Nisa' 58; akhN30;al-Maidah 8; al-
Zumar 18 dan sebagainya. Semua ayat-ayat ini mekkanj prinsip-prinsip
kehidupan manusia sebagai makhluk sosial, tetapsiprprinsip itu sendiri
akan mengawang tidak berarti apa-apa jika tidakildidg oleh kualitas
individu yang memadai, dalam arti tidak memilikijlaran dan bervisi
dangkal, sehingga tidak mampu memahami prinsipsyrikehidupan sosial
manusia tersebut yang mendorongnya kepada kedmdinglividualistic,

sehingga terjadi eksploitasi manusia atas manDsiagan kata lain, kualitas

8 Hartomo dan Arnicun Azidlmu Sosial Dasar,(Jakarta: Bumi Aksara,1990), him 94.
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individulah yang mengembangkan kualitas kehidupasial manusi&’
Sehingga dalam kajian ini yang ditekankan adalaterm manusia dan
bagaimana cara untuk mengembangkan secara benar.

Sudah sama-sama kita ketahui bahwa seorang individtupakan
batu pertama untuk terbentuknya satu masyarakanakbla individu itu
tumbuh dengan baik , maka tidak diragukan lagi madsat pasti menjadi
baik. Disini kita menjumpai Islam menaruh perhatibasar terhadap
pendidikan individu-bidang cakupan dan rincianny@ak akan kita jumpai
dalam agama-agama lain sebelumnnya.

Manusia terdiri dari jiwa dan raga. Didalam diringaa instink-instink
yang alamiah dan asli. Dia memiliki akal yang mendkannya dari hewan.
Secara definitive, masing-masing hak bagi jiwa daga itu telah
ditentukan Islam. Agama ini tidak memerintahkan ukntmenghalang-
halangi raga dari kenikmatan hidup demi kebajk&a dan akal. Dia tidak
memerintahkan untuk mengekang naluri dan tidak raeta pemuasannya
dengan jalan halal dan tidak terc&la.

1. Manusia dan potensinya

Manusia adalah makhuk Allah SWT yang paling poen&erbagai
kelengkapan yang dimilikinya memberi kemungkinagibaanusia untuk
meningkatkan sumber daya dirinya. Secara biologimusia bertumbuh
dari makhluk yang lemah secara fisik (janin dagi)hanenjadi remaja,
dewasa dan kemudian menurun kembali kekuatannya, sééelah itu
pertumbuhan manusia berakhir dengan kematian.

Diluar itu manusia juga memiliki potensi mental gamemberi
peluang baginya untuk meningkatkan kualitas sunidsgra insaninya.
Lebih dari itu manusia memiliki pula kemampuan kntmenghayati
berbagai masalah yang bersifat abstrak seperti glysyimbol, ucapan dan

ungkapan hingga pengenalan terhadap penciptanyanayausia mampu

19 K.H Ali Yafie, Teologi Sosia(Yogyakarta: LKPSM, 1997) him 153.

Muhammad Yusuf Musalslam Suatu Kajian Komprehengifakarta: CV Rajawali,1988)
,him 205.
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menjalani perannya sebagai pengabdi Allah SWT ndalala dan perilaku
yang benar secara garis besar potensi tersebu @@as empat potensi
utama yang secara fitrah sudah dianugerahkan ASAT kepadanya;
yaitu:

a. Hidayat al-Gharizzyat (potensi naluriah)

Dorongan ini merupakan dorongan primer yang besung
untuk memelihara keutuhan dan kelanjutan hidup mianu
Diantara dorongan tersebut adalah berupa instingukun
memelihara diri, seperti makan , minum, penyesudaiaouh
terhadap lingkungan dan sebagainya. Dorongan irgup@ bagi
manusia agar eksistensinya terjaga supaya tetap.hid

Kemudian dorongan yang kedua, yaitu dorongan untuk
mempertahankan diri . Bentuk dorongan ini dapaupmeernafsu
amarah, bertahan atau menghindar dari gangguanmyangancam
dirinya, baik oleh sesama makhluk maupun oleh limgian alam.
Dorongan mempertahankan diri berfungsi untuk mdraedi
manusia dari ancaman dari luar dirinya. Realisaslmgrupa karya
busana, senjata, tempat tinggal dan sebagainya.

Adapun dorongan yang ketiga, berupa dorongan untuk
mengembangkan jenis. Dorongan ini berupa nalurisisk
Manusia pada tahap pencapaian kematangan fisik a@Bw
menjadi tertarik terhadap lawan jenisnya. Denganga dorongan
ini manusia dapat mengembangkan jenisnya dari gaterasi ke
generasi sebagai pelanjut kehidupan.

Ketiga dorongan tersebut melekat pada diri manesizara
fitrah. Diperoleh tanpa melalui proses belajar.dfar itu dorongan
ini disebut sebagai dorongan naluriah atau doronigatinktif.
Dorongan yang siap pakai, sesuai dengan kebutuham d

kematangan perkembanganmya.
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b. Hidayat al-Hassiyat (potensi inderawi)

Potensi inderawi erat kaitannya dengan peluangusian
untuk mengenal sesuatu diluar dirinya. Melalui atatera yang
dimilikinya, manusia dapat mengenal suara, cahayana, rasa,
bau dan aroma maupun bentuk sesuatu. Jadi indefangsi
sebagai media yang menghubungkan manusia dengaa dilurar
dirinya.

Potensi inderawi yang umum dikenal terdiri atasermad
penglihat, pencium, peraba, pendengar dan perasauiNdiluar itu
masih ada sejumlah alat indera dalam tubuh marsegarti antara
lain indera kesetimbangan dan taktil. Potensi berselifungsikan
melalui pemanfaatan alat indera yang sudah siagi g&perti mata,
telinga, hidung, lidah, kulit dan otak maupun furgyaraf.

c. Hidayat al-Agliyyat (potensi akal)

Jika hidayat al-ghariziyyatdan hidayat al- hassiyyatimiliki
setiap makhluk hidup baik manusia maupun hewanarhadayat
al-agliyyat hanya dianugerahkan Allah kepada manusia. Adanya
potensi ini menyebabkan manusia dapat meningkatkanya
melebihi makhluk-makhluk lain ciptaan Allah SWT.

Potensi akal memberi kemampuan kepada manusia untuk
memahami symbol-symbol, hal-hal yang abstrak, mesiga,
membandingkan maupun membuat kesimpulan dan alkhirny
memilih maupun memisahkan antara yang benar @ang ysalah.
Kemampuan akal mendorong manusia berkreasi damadvesi
dalam menciptakan kebudayaan serta peradaban. Mageisgan
kemampuan akalnya menguasai ilmu pengetahuanedaologi,
mengubah serta merekayasa lingkungannya, menujuaskit

kehidupan yang lebih baik, aman dan nyaman.
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d. Hidayat al-Diniyyat (potensi keagamaan)

Pada diri manusia sudah ada potensi keagamaanbgitpa
dorongan untuk mengabdi kepada sesuatu yang dipngga
memiliki kekuasaan yang lebih tinggi. Dalam pandang
antropolog, dorongan ini dimanifestasikan dalamtigderpercaya
terhadap kekuatan supernaturékl{eve in supernatural beipg
Dilingkungan kehidupan primitive misalnya ditemuipacara-
upacara sakral dalam bentuk penyembahan leluhten{ieme),
maupun benda-benda alam lainnya

Dorongan untuk mengabdi ini teramu dari berbagatama
unsur emosi seperti perasaan kagum, perasaan digndungi,
perasaan tak berdaya, perasaan takut, perasaalabedzan lain-
lain. Gejala-gejala emosional ini mendorong manustak memuja
sesuatu yang dinilainya dapat menetralisasi penggasaan
tersebut. Pada masyarakat primitive fenomena itangpilkan
dalam bentuk pemujaan pada benda-benda alam yarsifabe
konkrit sebaliknya pada masyarakat maju, terjadjgseran ke hal-
hal yang lebih abstrak.

Dalam kasus-kasus seperti itu terlihat bagaimanaealerhananya
peradaban manusia, dorongan untuk mengabdi dank@pada sesuatu
yang dianggap adikuasa tetap ada. Dalam pandaiigafatf pendidikan
Islam dorongan tersebut merupakan fitrah manus&3@30). Dorongan
ini adalah bagian dari factor intern (bawaan séghlk) sebagai anugerah
Allah SWT#

2. Pengembangan Potensi Manusia
Dalam mengembangkan potensi yang ada pada manus&é|a b
dilakukan dengan berbagai pendekatan diantarangdegatan filosofis,

pendekatan kronologis, pendekatan fungsional damdgd@tan sosial.

214, JalaluddinTeologi Pendidikan(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), him. 32-34.
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Namun yang kami tekankan adalah dua pendekatan fagsional dan
sosial:
a. Pendekatan Fungsional.

Berdasarkan fungsinya yang hakiki maka potensiusianperiu
dibina dan dibimbing agar dapat diarahkan sejalangdn hakikat
kejadiannya. Lebih lanjut atas dasar fungsi hakikat maka untuk
mengaktualisasikan hakikat kemanusiaannya pengegabarmmesti
ditujukan pada bagaimana upaya agar potensi tdrselapat
dimanfaatkan dalam kehidupan manusia sebagai maklyiang
manusiawi. Sedangkan fungsi individu diarahkan pgzya bimbingan
dan pembinaan bagi peningkatan kualitas sumber gagg ada pada
diri setiap individu manusia.

Selain itu manusia juga merupakan bagian dari jem@ghluk ciptaan
tuhan diantara makhluk-makhluk yang lain yang aiagikungannya.
Karenanya, maka potensi untuk itu perlu dibina d@nmbing, dan
diarahkan pada pembinaan keharmonisan hidup asgasama makhluk
ciptaan Tuhan. Dengan kondisi seperti itu, mandgi@rapkan dapat
memanfaatkan makhluk ciptaan itu untuk kepentinglri dan
lingkungan. Dengan demikian akan terhindarlah mandsri perbuatan
yang semena-mena dan merusak tatanan kehidupan lukakh
dilingkunganny&?

b. Pendekatan Sosial.

Manusia pada konsep an-Nas lebih ditekankan padasselya
sebagai makhluk sosial. Berdasarkan pendekatamamusia dilihat
sebagai makhluk yang memiliki dorongan untuk hidogrkelompok
dan bermasyarakat. Kehidupan sosial seperti iawali dari tingkat
lingkungan sosial terkecil yaitu keluarga, kerab@tangga, suku

(etnis), bangsa, hingga kemasyarakat dunia maumaat. u

224, JalaluddinTeologi Pendidikanhlm. 40.
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Sebagai makhluk sosial, manusia harus menempaikiagad
berperan sesuai dengan statusnya dalam masyas@akdingkungan
tempat ia berada. Disetiap lingkungan ada tataaatarasing-masing
yang harus dipenuhi agar dalam hubungan antar ichdidengan
kelompok lingkungannya terjalin hubungan yang bagncar dan
harmonis. Dalam konteks ini maka potensi manusih gibina dan
dibimbing agar dapat disesuaikan dengan kebutulragkungan
sosial masing-masing. Bila dihubungkan dengan tipelisiplin
sebagaimana yang dikembangkan dalam teori manajenusiern,
yaitu, 1. Self imposed disciplingdisiplin yang ditegakkan atas
kesadaran sendiri), dan Zommand disciplingdisiplin komando)
maka islam tampaknya lebih menekankan tipe pertéaph,dengan
tidak mengabaikan tipe kedua dalam situasi danikotettentu. Bila
setiap anggota masyarakat dapat melakudedhimposed discipline
maka buahnya akan cepat terasa dalam disiplin Isd3&n ini
merupakan pra-syarat bagi kelancaran pembangunang ya
bertanggung jawah

Jadi kedisiplinan yang muncul dari diri sendiri oqeakn factor

yang utama untuk menciptakan kehidupan sosial pailg

2 H, JalaluddinTeologi Pendidikarmim. 42.

#Ahmad Syafii Maarif, Al-Qur'an Realitas Social dan Limbo Sejargbebuah refleksi),
(Bandung: PUSTAKA, 1985), him. 129.

29



30



